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RINGKASAN 

 

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan pokok yang sedang 

digalakkan sebagai bentuk meningkatkan ketahanan pangan nasional, sehingga 

diperlukan upaya peningkatan produktivitasnya melalui berbagai mekanisme. 

Pemanfaatan lahan kering di Indonesia merupakan salah satu mekanisme untuk 

mendukung program ketahanan pangan tersebut. Perlakuan perendaman benih 

(seed priming) telah terbukti memberikan toleransi pertahanan tanaman pada 

lingkungan stress kekeringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan viabilitas benih dari 

beberapa varietas padi dengan perlakuan berbagai konsentrasi nanopriming ZnO 

serta adaptasi benih terpilih yang ditanam dengan kondisi cekaman kekeringan pada 

masa vegetatif tanaman. Penelitian tahap pertama yaitu skrining benih dan seleksi 

varietas yang diberi perlakuan priming benih. Rancangan yang digunakan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor pertama yaitu ZnO 0 

ppm, ZnO 10 ppm, ZnO 15 ppm dan ZnO 20 ppm. Faktor kedua yaitu seleksi 4 

varietas padi berupa Ciherang, Inpari 32 HDB, Mekongga dan Ciherang kadaluarsa. 

Penelitian tahap dua adalah lanjutan dari penelitian pertama, dengan menggunakan 

benih padi yang terbaik dari hasil skrining dan perlakuan priming yang terbaik 

dengan diberikan perlakuan cekaman kekeringan (tanpa penyiraman) yang terdiri 

dari 0 HTS, 5 HTS, 7 HTS dan 14 HTS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan priming benih dengan ZnO 

NPs meningkatkan persentase perkecambahan benih padi pada semua varietas dan 

kombinasi perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan varietas Ciherang 30 ppm dan 

varietas Mekongga 100 ppm. Pada perlakuan cekaman kekeringan varietas 

Ciherang 30 ppm menunjukkan adaptasi terbaik sampai batas waktu 14 HTS. 

 

Kata Kunci : Padi, Nano Priming, ZnO NPs 

 

 

 

 

 

 

xiii 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia dengan iklim tropisnya memiliki banyak lahan kering 

yang belum diusahakan secara optimal. Untuk mendukung kegiatan dalam 

mewujudkan ketahanan pangan, maka dilakukanlah berbagai mekanisme 

dalam pemanfaatan lahan kering tersebut. Salah satunya yaitu peningkatan 

produktivitas tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman pangan pokok (Salamah dan Puspitaningrum, 2023). 

Tahun 2021 Badan Pusat Statistik mengemukakan bahwa luas 

panen padi di Indonesia tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,19 % 

atau sebanyak 20,61 ribu ha dari total 10,66 juta ha. Padahal di tahun 2019 

capaian panen berkisar 10,68 juta hektar. Hal tersebut dikarenakan banyaknya 

alih fungsi lahan pertanian menjadi bangunan, kebun dan sebagainya. Selain 

itu seperti yang dikemukakan oleh Sadimantara dan Muhidin (2012) adanya 

musim kemarau panjang menambah salah satu alasan menurunnya luas panen 

padi di Indonesia. 

Survey BPS tahun 2022 mengemukakan bahwa setiap penduduk 

Indonesia rata-rata membutuhkan kira-kira 130 kg beras per tahun, sehingga 

konsumsi 273.879.750 jiwa penduduk Indonesia dapat mencapai 

35.604.367,5 ton. Produksi beras di Indonesia yang tidak mencapai target 

sangat rentan menyebabkan kekurangan bahan makanan pokok untuk 

kedepannya. Sebenarnya jika tidak ada gangguan pada lahan pertanian seperti 

bencana alam dan faktor lingkungan lainnya, kebutuhan beras di Indonesia 

masih bisa dipenuhi dengan impor. Namun seringkali terjadi bencana atau 

perubahan kondisi lingkungan secara tiba – tiba seperti banjir, tanah longsor, 

kemarau panjang yang ekstrem yang dapat menyebabkan kegagalan panen. 

Sehingga hal tersebut menjadi ancaman bagi petani dalam mengelola 

usahataninya. 



2 
 

Musim kering yang panjang menjadi salah satu ancaman yang akan 

sering terjadi kedepannya dikarenakan efek dari pemanasan global (Rivero et 

al., 2007). Semua pertumbuhan tanaman akan terhambat karena kekurangan 

air. Walaupun sebenarnya banyak mekanisme yang dilakukan tanaman untuk 

bertahan (survive) dalam keadaan kurang air. Namun hal tersebut tetap 

memiliki batasan yang harus dipelajari dan dikaji lebih lanjut. 

Telah dilakukan berbagai upaya sebagai pengujian maupun untuk 

memperbaiki keadaan tanaman akibat cekaman kekeringan antara lain 

memperbaiki struktur dan tekstur tanah dengan pemberian bahan organik 

serta pembuatan rorak, atau treatment dari dalam seperti pemberian ZPT atau 

hormon, atau dengan perlakuan perendaman (priming) benih sebelum tanam 

(seed priming). 

Maiti dan Pramanik (2013) mengemukakan bahwa Seed Priming 

terbukti efektif dalam mengurangi dampak stress pada tanaman. Karena pada 

proses Seed Priming ini terjadi proses biokimia yang menginduksi benih 

seperti pengaktifan enzim, memecahkan dormansi sehingga mempercepat 

proses perkecambahan. 

Metode priming benih yang berbeda telah ditemukan untuk 

menunjukkan dampak signifikan pada perkecambahan, pertumbuhan bibit 

dan hasil tanaman di bawah normal serta stres yang dipengaruhi oleh faktor- 

faktor seperti aerasi, suhu, cahaya, durasi pengobatan dan kualitas benih 

(Dawood, 2018). Perlakuan priming pada benih sebagai perlakuan sebelum 

benih ditanam bertujuan meningkatkan aktifitas tanaman secara endogen 

sehingga diharapkan performa aktifitas tanaman secara fisiologis dan 

biokimia mengalami perubahan menjadi lebih survive. 

Efektifitas berbagai metode priming berkaitan dengan bahan yang 

digunakan sehingga hasil yang diperoleh untuk meningkatkan toleransi 

tanaman padi pada cekaman kekeringan akan berpotensi berbeda, dimana 

salah satu metode mungkin akan lebih baik guna meningkatkan aktifitas 

biokimia dan fisiologis menuju pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman 

padi. Setidaknya ada berbagai metode priming benih, antara lain 1) 
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hydropriming atau merendam benih dalam air; 2) halopriming atau hidrasi 

dalam larutan garam anorganik seperti KNO3; 3) osmopriming atau 

merendam benih dalam larutan seperti polietilen glikol (PEG); 4) 

thermopriming atau perlakuan benih dengan suhu rendah atau tinggi; 5) 

matripriming atau perlakuan benih dengan matriks padat; 6) biopriming atau 

melapisi benih dengan bakteri. Selain itu, terdapat hormonal priming yaitu 

benih dapat dipriming dengan zat pengatur tumbuh seperti Giberelin acid 

(GA3). Menurut Jisha et al. (2013) mengemukakan bahwa semakin banyak 

bukti tanaman dengan perlakuan priming menunjukkan respons yang lebih 

tahan, yang memberikan toleransi terhadap paparan tekanan biotik maupun 

abiotik di lapangan. 

Hasil penelitian Waqas et al. (2022) menunjukkan bahwa perlakuan 

seed priming dengan ZnONPs dengan konsentrasi 25 ppm membantu 

meningkatkan ketahanan terhadap cekaman kekeringan tanaman padi diawal 

pertumbuhan vegetatif. 

Perubahan iklim yang drastis selama bertahun-tahun telah memicu 

tantangan lingkungan bagi tanaman dan hasil panen liar karena pola cuaca 

yang berfluktuasi di seluruh dunia. Hal ini telah menyebabkan berbagai jenis 

pemicu stres, yang bertanggung jawab atas penurunan kehidupan tanaman 

dan produktivitas biologis, dengan konsekuensi kekurangan pangan, terutama 

di daerah yang terancam penggurunan. Pendekatan berbasis nanoteknologi 

memiliki potensi besar dalam mengurangi pemicu stres lingkungan, sehingga 

mendorong pertanian berkelanjutan (Donia, 2023) 

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas 

penggunaan ZnO NPs pada berbagai konsentrasi perlakuan di beberapa 

varietas tanaman padi terhadap viabilitas benih serta adaptasi dilapangan 

dengan cekaman kekeringan pada masa vegetatif tanaman. Karena 

sebelumnya belum ada penelitian dengan menggunakan metode nano priming 

yang berbahan ZnO NpS, maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman dalam pengembangan padi di lahan kering di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Beberapa rumusan masalah yang dapat dijabarkan, diantaranya : 

 

1. Bagaimana respon yang ditunjukkan benih padi yang menggunakan 

metode nanopriming ZnO terhadap semua variabel pengamatan saat 

perkecambahan? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada persentase 

perkecambahan benih dari berbagai varietas dan perlakuan konsentrasi 

nanopriming ZnO? 

3. Kombinasi perlakuan apakah yang menunjukkan hasil terbaik dari 

perlakuan Nano Priming ZNo Nps? 

4. Bagaimana adaptasi benih terpilih yang telah ditanam dengan kondisi 

cekaman kekeringan? 

 

1.3 Tujuan 

 

Penelitian bertujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan viabilitas 

benih dari beberapa varietas padi dengan perlakuan berbagai konsentrasi 

nanopriming ZnO serta adaptasi benih terpilih yang ditanam dengan kondisi 

cekaman kekeringan pada masa vegetatif tanaman. 

 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan pengetahuan baru tentang metode perendaman benih 

(priming) untuk meningkatkan viabilitas benih. 

2. Sebagai acuan dalam melakukan metode perkecambahan terbaik pada 

benih padi. 

3. Mengkaji verietas padi yang tahan terhadap cekaman kekeringan. 
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1.5 Hipotesis 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan nanopriming ZnO NPs dapat meningkatkan persentase 

perkecambahan benih. 

2. Perlakuan nanopriming pada konsentrasi 20 ppm yang memberikan 

respons terbaik terhadap persentase perkecambahan benih padi pada semua 

varietas. 

3. Perlakuan cekaman kekeringan pada varietas terpilih pada pemberian 

nano priming tertentu menunjukkan hasil signifikan setelah recovery atau 

pemulihan setelah 5 hari pada pertumbuhan benih padi. 
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